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ABSTRAK 

Judul skripsi ini adalah : Kewajiban Suami Dalam Memelihara 

Keharmonisan Rumah Tangga Pasca Istri Melahirkan Perspektif Hukum Islam 

(Studi Kasus Di Jorong Silawai Timur, Kecamatan Sungai Beremas, Kabupaten 

Pasaman Barat), di tulis oleh Niki Putra Kolis, Nim.2202008, Program studi Hukum 

Keluarga, Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat, 

Penelitian ini mengkaji kewajiban suami dalam menjaga keharmonisan rumah 

tangga pasca istri melahirkan ditinjau dari Perspektif Hukum Islam dengan studi 

kasus di Jorong Silawai Timur, Kecamatan Sungai Beremas, Kabupaten Pasaman 

Barat. Permasalahan penelitian berangkat dari belum optimalnya pelaksanaan 

kewajiban suami dalam memberikan dukungan emosional, fisik, dan spiritual 

kepada istri pada masa pascamelahirkan. Fokus penelitian diarahkan pada bentuk 

kewajiban suami pascamelahirkan, faktor-faktor yang memengaruhi 

pelaksanaannya, serta kesesuaiannya dengan prinsip mu‘āsyarah bil ma‘rūf dan 

nilai sakinah, mawaddah, wa rahmah.Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, 

dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kewajiban suami pascamelahirkan berperan penting dalam 

menjaga keharmonisan rumah tangga melalui dukungan emosional, komunikasi 

yang efektif, pembagian kewajiban domestik, dan pendampingan spiritual. Namun, 

pelaksanaannya masih dipengaruhi oleh budaya patriarki, keterbatasan pemahaman 

keagamaan, dan tuntutan ekonomi. Secara normatif, kewajiban suami telah diatur 

dalam Al-Qur’an, hadis, dan Kompilasi Hukum Islam, tetapi penerapannya di 

masyarakat belum sepenuhnya optimal. Oleh karena itu, penguatan pemahaman 

hukum keluarga Islam dan kesadaran kewajiban suami diperlukan untuk 

mewujudkan keharmonisan rumah tangga pascakelahiran anak. 

Kata kunci: Suami,Istri melahirkan, keharmonisan, rumah tangga, hukum 

Islam. 
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ص   الملخل

اعْدا  يهةِّ ب وْجِّ يااةِّ الزه امِّ الحْا جا فااظِّ عالَا انسِّْ وْجِّ فِِّ الحِّْ بااتُ الزه اجِّ : »وا ِّ هُوا الَا ِّسا هِّ الرل انُ هٰذِّ عُنْوا

يتْ  ايْ تِّيموُر، كِّ وا يلَا ٍ فِِّ جُورُونغْْ س ِّ الَا ةُ حا اسا را ِّ )دِّ يل مِّ ِسْلَا
نْظُورِّ القْاانوُنِّ الَْ نْ ما ةِّ مِّ وْجا ةِّ الزه دا لَا اتا وِّ اما نْ  شا

قْمُ القْايْدِّ   ا كُولِّيسْ، را اا نِّيكِِّ بوُترْا اتْ(«، كاتابَا را نْ بَا ما اسا تانْ ب بوُبَا اسْ، كَا ، ٢٢٠٢٠٠٨سُونغْاايْ بِّيرِّما

ا الغْارْبِّيهةِّ  طْرا هةِّ سُوما ي دِّ مه ةُ مُحا عا امِّ ، جا ةِّ ِّيعا يهةُ الشَّه ، كُلِّ يهةِّ خْصِّ الِّ الشه ةِّ الَْْحْوا اسا را جُ دِّ ما هِّ  ، تاتا بارْنَا لُ هٰذِّ نااوا

نْظُورِّ الْ  نْ ما ةِّ مِّ وْجا ةِّ الزه دا لَا اعْدا وِّ ةِّ ب امِّ الُْْسْْا جا فااظِّ عالَا انسِّْ وْجِّ فِِّ الحِّْ بااتِّ الزه اجِّ ةُ وا اسا را ِّ قاانوُنِّ  الل

نْ سُونغْا اتا اما ايْ تِّيموُر، كِّيتشْا وا يلَا ٍ فِِّ جُورُونغْْ س ِّ الَا ةِّ حا اسا را لِّ دِّ لَا نْ خِّ ، مِّ ِّ يل مِّ ِسْلَا
اسْ،  الَْ ايْ بِّيرِّما

اجِّ لِّ  الِّ تانْفِّيذِّ باعْضِّ الَْْزْوا مِّ اكْتِّما نْ عادا لِّيهةُ البْاحْثِّ مِّ شْكَا
ِ
لِّقُ ا تانْطا اتْ، وا را نْ بَا ما اسا تانْ ب بوُبَا مْ  كَا ِّ بااتِِّ اجِّ وا

ا ِّ ما لَا رْحا ةِّ فِِّ ما وْجا لِّ لِّلزه وحِّ الرُّ يلِّ وا دِّ سا الجْا ِّ وا فِّيل اطِّ عِّْْ العْا يمِّ اله كلِّزُ البْاحْثُ عالَا    فِِّ تاقْدِّ يرُا ، وا ةِّ دا لَا اعْدا الوِّْ ب

عا  هاا ما افقُِّ ى تاوا دا ما ا، وا ها ةِّ فِِّ تانْفِّيذِّ ثلِّرا لِّ المُْؤا امِّ وا العْا ، وا ةِّ دا لَا اعْدا الوِّْ وْجِّ ب بااتِّ الزه اجِّ لِّ وا ةِّ    أَشْكَا ا  المُْعااشَا
ِ
ا بْدا ما

ال ةِّ وا ده وا المْا كِّيناةِّ وا ِّ السه يَا قِّ عْرُوفِّ وا لمْا ةِّ  بَِّ اسا را يه بِّأسُْلوُبِّ دِّ نْْاجا النهوْعِّ ةُ المْا اسا را ِّ تِّ الل ما تُخْدِّ قادِّ اس ْ ، وا حْْاةِّ ره

لِّ  ْ تَا حُللِّلاتْ  ثُُه   ، التهوْثِّيقِّ وا ةِّ  ظا حا المُْلَا وا تِّ  المُْقاابالَا لِّ  لَا خِّ نْ  مِّ تُ  البْاياانَا عاتِّ  جُُِّ يْثُ  حا  ، ِّ الَا يلًَ  الحْا

اتاائِّجُ  تْ ن أَظْهارا صْفِّيًّا، وا فااظِّ عالَا  وا ا فِِّ الحِّْ وْرًا مُهِّمًّ بُ دا ةِّ تالْعا دا لَا اعْدا الوِّْ وْجِّ ب بااتِّ الزه اجِّ  البْاحْثِّ أَنه وا

نِّْ  سْؤُولِّيهاتِّ المْا يَِّ المْا تاقْس ِّ اصُلِّ الفْاعهالِّ وا التهوا ِّ وا فِّيل اطِّ عِّْْ العْا لِّ اله لَا نْ خِّ ةِّ مِّ امِّ الُْْسْْا جا افاقاةِّ انسِّْ المُْرا   لِّيهةِّ وا

ا  عِّ الَْْب ثاقاافاةِّ المُْجْتاما هرُ بِّ اتاأثَ الُ ي بااتِّ لَا يازا اجِّ هِّ الوْا نه تانْفِّيذا هٰذِّ
ِ
ا فاا عا ذٰلِِّ ما ، وا يهةِّ وحِّ عْفِّ الفْاهمِّْ الرُّ ضا هةِّ وا ي وِّ

تْ وا  ما هةِّ فاقادْ نظُلِّ عْياارِّي ياةِّ المِّْ نا النهاحِّ مِّ ، وا هةِّ ي ادِّ قْتِّصا غُوطِّ الَِّ الضُّ لِّ وا ينِّ ِّ يمِّ  الل وْجِّ فِِّ القُْرْأ نِّ الكْارِّ بااتُ الزه اجِّ

يقاهاا فِِّ  لَه أَنه تاطْبِّ
ِ
، ا يهةِّ مِّ سْلَا

ِ
يهةِّ الَْ خْصِّ الِّ الشه ينِّ الَْْحْوا تادْوِّ ِّيفِّ وا يثِّ النهباوِّيلِّ الشَّه دِّ الحْا ِّ لامْ    وا ع المُْجْتاما

تاعْزِّ  نه 
ِ
فاا ا  لِِّ ٰ لِِّ وا اعْدُ،  ب الَْْمْثالا  ى  تاوا المُْس ْ  ِّ ابْلغُ عْيِّ ي وا ياةا  تانـْمِّ وا مِّ  سْلَا

ِ
الَْ فِِّ  ةِّ  الُْْسْْا مِّ  بِّأحَْكَا الفْاهمِّْ  يزا 

فْلِّ  ةِّ الطلِّ دا لَا اعْدا وِّ ِّيلِّ ب امِّ الُْْسْا جا نسِّْ يًًّّ لِّتاحْقِّيقِّ الَِّ ورِّ ُ دُّ أَمْرًا ضَا مْ يعُا ِّ بااتِِّ اجِّ اجِّ بِّوا  الَْْزْوا

يهةُ   فْتااحِّ اتُ المِّْ ما ِّ ِّ الْكا يل مِّ ِسْلَا
الِّ الَْ ةُ، قاانوُنُ الَْْحْوا امُ، الُْْسْْا جا نسِّْ ، الَِّ ةِّ وْجا ةُ الزه دا لَا وْجُ، وِّ  .: الزه
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang Masalah 

Fenomena menurunnya keterlibatan suami dalam pendampingan 

pasca istri melahirkan menjadi isu krusial dalam kajian keluarga modern 

karena berpengaruh langsung terhadap kestabilan emosional istri dan 

keharmonisan rumah tangga. Berbagai laporan kesehatan internasional 

menunjukkan bahwa setelah kelahiran anak  merupakan periode kritis yang 

menuntut dukungan intens dari pasangan. World Health Organization 

(WHO) menyebutkan bahwa kurangnya dukungan suami dapat 

meningkatkan risiko stres, kecemasan, serta gangguan suasana hati pada ibu 

pascamelahirkan. Kondisi ini semakin kompleks di negara berkembang, 

termasuk Indonesia, di mana faktor sosial, ekonomi, dan budaya turut 

memperburuk kesejahteraan mental ibu setelah melahirkan.1 Situasi ini 

semakin kompleks di negara berkembang, di mana faktor sosial, ekonomi, 

dan budaya turut memperburuk kondisi mental ibu setelah melahirkan. Data 

Riskesdas 2022 mengungkapkan bahwa 26–28% ibu  pascamelahirkan di 

Indonesia mengalami tekanan emosional yang cukup berat, khususnya di 

wilayah pedesaan yang memiliki keterbatasan akses layanan kesehatan.2 

Angka tersebut mengindikasikan urgensi keterlibatan suami sebagai faktor 

yang memengaruhi kesejahteraan emosional ibu dan stabilitas keluarga 

secara keseluruhan. 

Kondisi psikologis ibu setelah melahirkan tidak hanya dipengaruhi 

perubahan biologis akibat fluktuasi hormon, tetapi juga oleh ketersediaan 

dukungan langsung dari suami. Beragam penelitian menunjukkan bahwa 

suami memiliki peran sentral dalam menurunkan tingkat stres serta 

 
1 World Health Organization, “Maternal Mental Health and Postpartum Depression: 

Global Overview” (Geneva: WHO Press, 2023), https://www.who.int. 
2 Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, “Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 

2022: Laporan Nasional” (Jakarta: Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2022). 
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mempercepat pemulihan emosional istri. Studi BMC Pregnancy and 

Childbirth menemukan bahwa dukungan suami berupa pendampingan 

emosional dan keterlibatan fisik berkontribusi pada turunnya risiko depresi 

postpartum hingga 30–35% di beberapa wilayah Asia Tenggara.3 Temuan 

tersebut membuktikan bahwa kehadiran suami dalam proses pemulihan 

pasca melahirkan bukan sekadar fungsi relasional, tetapi memiliki dampak 

fisiologis, psikologis, dan sosial yang signifikan bagi istri. Kehadiran suami 

yang responsif juga memperkuat ikatan keluarga serta memberikan rasa 

aman yang dibutuhkan istri pada masa nifas. 

Namun, realitas sosial di Indonesia, khususnya di wilayah pedesaan, 

masih memperlihatkan adanya ketimpangan peran gender. Budaya patriarki 

yang kuat sering menempatkan perempuan sebagai penanggung jawab 

utama urusan domestik, sementara laki-laki difokuskan sebagai pencari 

nafkah. Kondisi ini juga ditemukan di Jorong Silawai Timur, Kecamatan 

Sungai Beremas, Kabupaten Pasaman Barat.  

Berdasarkan observasi awal, beberapa ibu pascamelahirkan di 

wilayah tersebut tidak memperoleh dukungan emosional maupun fisik yang 

memadai dari suami. Akibatnya, mereka mengalami tekanan psikologis, 

kelelahan fisik yang berlipat, serta ketegangan hubungan akibat kurangnya 

komunikasi dan kerja sama dalam rumah tangga. Minimnya keterlibatan 

suami pada masa kritis pascapersalinan kerap menjadi faktor penyebab 

konflik, gangguan komunikasi, dan menurunnya kualitas hubungan suami–

istri.4 

Secara faktual, kewajiban suami dalam memelihara istri  

pascamelahirkan telah diatur dalam berbagai regulasi nasional dan 

keagamaan. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 

serta Kompilasi Hukum Islam (KHI) menegaskan bahwa suami 

 
3 B M C Pregnancy and Childbirth, “Husband’s Emotional Support and Postpartum 

Wellbeing of Mothers in Southeast Asia,” BMC Pregnancy and Childbirth, 2022, 

https://bmcpregnancychildbirth.biomedcentral.com. 
4 Nur sahadah, wawancara pribadi, Silawai Timur, Nagari Aia Bangiah,  25 November 

2025. 
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berkewajiban melindungi istrinya, memenuhi kebutuhan lahir dan batin, 

serta menciptakan suasana rumah tangga yang tenteram dan penuh kasih. 

KHI Pasal 77–84 menegaskan bahwa suami berkewajiban menunaikan 

nafkah, memberikan perlindungan, dan menjaga kesehatan fisik serta 

emosional istri. Dalam konteks pascamelahirkan, kewajiban ini mencakup 

pendampingan, membantu pekerjaan domestik, memenuhi kebutuhan 

nutrisi istri, serta menjaga keamanan ibu dan bayi. Keterlibatan suami pada 

masa kritis tersebut penting untuk mencegah tekanan psikologis dan 

kelelahan fisik berlebihan, sekaligus menjaga keharmonisan rumah tangga 

sesuai prinsip hukum keluarga Islam.5 

Namun, realitas di tengah-tengah masyarakat menunjukkan bahwa 

kewajiban tersebut belum sepenuhnya terlaksana. Hasil wawancara awal 

dengan beberapa tokoh masyarakat di Jorong Silawai Timur menunjukkan 

beberapa suami masih beranggapan masa pemulihan pascapersalinan 

sepenuhnya menjadi tanggung jawab istri atau keluarga perempuan. Sikap 

ini berkontribusi pada kurang optimalnya pelaksanaan kewajiban suami 

sebagaimana diamanatkan hukum agama dan hukum nasional. 

Ketidaksesuaian antara norma hukum dan praktik sosial tersebut menjadi 

persoalan yang perlu diteliti secara komprehensif.6 

Di sisi lain, Islam telah menetapkan konsep ideal hubungan suami-

istri yang berlandaskan kasih sayang, ketenteraman, saling melindungi dan 

saling melengkapi. Hubungan pernikahan tidak hanya dipahami sebagai 

ikatan formal semata, tetapi sebagai perjanjian moral dan spiritual yang 

menuntut tanggung jawab bersama dalam mewujudkan kehidupan keluarga 

yang harmonis. Ayat al-Qur’an menegaskan pentingnya mu‘āsyarah bil 

ma‘rūf sebagai prinsip utama dalam membangun keluarga yang 

berlandaskan nilai kemanusiaan, keadilan, dan penghormatan terhadap 

martabat pasangan, sekaligus menempatkan suami sebagai figur yang 

 
5 Republik Indonesia, “Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan,” 

Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1974 Nomor 1 (Jakarta, 1974). 
6 M. Yusuf, tokoh masyarakat, wawancara pribadi, Silawai Timur, Nagari Aia Bangiah, 22 

November 2025. 
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memiliki tanggung jawab moral, emosional, dan spiritual terhadap istri. 

Dalam al-Qur’an, prinsip tersebut dipertegas sebagai pedoman normatif 

bagi suami untuk memperlakukan istri dengan baik, adil, penuh kasih 

sayang, serta menjunjung tinggi nilai penghargaan dan kebersamaan dalam 

kehidupan rumah tangga, sebagaimana dijelaskan di  QS. Ar-Rūm: 21 dan 

QS. An-Nisā’: 19. 

ايْناكُُْ   لا ب عا جا ايْْاا وا ل
ِ
اجًا لِّتاسْكُنوُا ا كُُْ أَزْوا نْ أَنفُْسِّ لاقا لاكُُْ مِّ تِّهِّ أَنْ خا نْ أ يًّا مِّ وا

اتافاكهرُونا  تٍ لِّقاوْمٍ ي ا لْا يًّا لِِّ َٰ نه فِِّ ذا
ِ
ةً ۚ ا حْْا را ةً وا ده وا  ما

Artinya: Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia 

menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu 

merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa kasih 

(mawaddah) dan sayang (rahmah). Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 

berpikir.7 

بُوا   لَا تاعْضُلوُهُنه لِّتاذْها اءا كارْهًا ۖ وا لِّسا كُُْ أَنْ تارِّثوُا الن
لُّ لا ِّ نوُا لَا يَا ينا أ ما ِّ اا الِه يًّا أَيُُّّ

نْ 
ِ
عْرُوفِّ ۚ فاا لمْا وهُنه بَِّ ُ عااشَِّ ناةٍ ۚ وا ةٍ مُبايلِّ شا اأتِّْينا بِّفااحِّ لَه أَنْ ي

ِ
ا أ تايتُْمُوهُنه ا بِّباعْضِّ ما

ا كاثِّيًرا  يْرً يهِّ خا ُ فِّ عالا اللَّه ْ يَا يئْاً وا هُوا شا  كارِّهْتُمُوهُنه فاعاسَا أَنْ تاكْرا

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Tidak halal bagi kamu 

mempusakai perempuan dengan jalan paksa dan janganlah kamu 

menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa 

yang telah kamu berikan kepada mereka, kecuali bila mereka melakukan 

perbuatan keji yang nyata. Dan bergaullah dengan mereka secara patut. 

Jika kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena boleh jadi 

 
7 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemah (Edisi Revisi 

Terbaru) (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Badan Litbang dan Diklat Kementerian 

Agama RI, 2024). 
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kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan 

yang banyak. 8 

Prinsip-prinsip ini menekankan bahwa suami tidak hanya berperan 

dalam aspek ekonomi, tetapi juga wajib memberikan pendampingan, 

perhatian, dan dukungan saat istri berada dalam kondisi rentan secara fisik 

dan emosional. Namun, berbagai temuan lapangan menunjukkan bahwa 

implementasi ajaran tersebut belum sepenuhnya tercermin dalam praktik 

keseharian masyarakat pedesaan.9 

Minimnya keterlibatan suami pada masa  pascamelahirkan 

berdampak pada kesejahteraan emosional istri. Data Journal of Public 

Health Research menunjukkan bahwa sebanyak 60 persen ibu di wilayah 

pedesaan Asia Tenggara mengalami kekurangan dukungan emosional dari 

suami, yang berkontribusi terhadap meningkatnya tingkat stres dan 

ketegangan dalam rumah tangga.10 Kondisi ini memperlihatkan adanya 

jurang antara nilai ideal yang diajarkan Islam dan realitas sosial yang 

berkembang di masyarakat. Ketika peran suami tidak dijalankan secara 

komprehensif sesuai prinsip mu‘āsyarah bil ma‘rūf, maka keharmonisan 

rumah tangga menjadi terancam. 

Berbagai penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa dukungan 

suami memiliki korelasi signifikan terhadap keseimbangan psikologis istri  

pascamelahirkan. Penelitian di Yogyakarta menunjukkan korelasi 0,64 

antara peran suami dan penurunan tingkat stres ibu. Namun, sebagian besar 

penelitian masih berfokus pada perspektif medis dan psikologis tanpa 

mengintegrasikan pendekatan hukum Islam secara komprehensif. Padahal, 

dalam masyarakat muslim seperti di Kecamatan Sungai Beremas, nilai 

keagamaan memainkan peranan penting dalam membentuk perilaku dan 

 
8 Al-Qur’an, An-Nisa, Ayat 19 (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an / 

Kementerian Agama RI, 2023). 
9 Ulumuna, “Keterlibatan Suami Dalam Pendampingan Emosional Masa Nifas,” Ulumuna, 

2022. 
10 Journal of Public Health Research, “The Role of Husbands in Maternal Health Care 

Decision-Making in Rural Communities,” Journal of Public Health Research, 2021, 

https://www.jphres.org. 
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struktur keluarga.11 Sementara itu, penelitian Indonesian Journal of Islam 

and Muslim Societies mengindikasikan bahwa implementasi konsep 

sakinah, mawaddah, wa rahmah dalam rumah tangga masih belum 

optimal.12 Hal ini memperlihatkan gap antara ajaran agama yang ideal 

dengan realitas sosial di pedesaan yang masih dipengaruhi struktur budaya 

tradisional. 

Berdasarkan pengamatan peneliti, peneliti tertarik untuk melihat 

bagaimana peran suami pasca istri melahirkan dalam memelihara 

keharmonisan rumah tangga, khususnya dari Perspektif Hukum Islam. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis bagaimana dukungan 

emosional dan pemahaman nilai agama dapat memengaruhi keharmonisan 

keluarga, serta untuk melihat bagaimana hasil penelitian ini dapat dijadikan 

dasar pengembangan program edukasi keluarga berbasis nilai Islam bagi 

tenaga kesehatan, lembaga keagamaan, dan pemerintah daerah.  

Dengan kondisi seperti ini, tidak dapat diingkari adanya persepsi 

bahwa masyarakat masih menunjukkan ketidakpatuhan terhadap hukum 

(disrespecting law). Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengangkat 

masalah KEWAJIBAN SUAMI DALAM MEMELIHARA 

KEHARMONISAN RUMAH TANGGA PASCA ISTRI 

MELAHIRKAN PERSPEKTIF HUKUM ISLAM (Studi Kasus Di 

Jorong Silawai Timur Kecamatan Sungai Beremas Kabupaten 

Pasaman Barat). Diharapkan, tulisan ini nantinya dapat memberikan 

manfaat bagi banyak pihak, khususnya bagi penulis, serta menjadi bahan 

refleksi dalam memahami dinamika keluarga dan pentingnya peran suami 

pasca kelahiran dalam rumah tangga. 

 

 

 
11 D Sari and et al., “Dukungan Emosional Suami Dan Stres Postpartum Di Yogyakarta,” 

2021. 
12 Indonesian Journal of Islam and Muslim Societies, “Implementasi Konsep Sakinah, 

Mawaddah, Wa Rahmah Di Masyarakat Rural,” Indonesian Journal of Islam and Muslim Societies, 

2023. 
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2.  Identifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah mengenai Kewajiban Suami 

Dalam Memelihara Keharmonisan Rumah Tangga Pasca Istri 

Melahirkan Perspektif Hukum Islam, dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

2.1 Adanya ketidaksesuaian antara konsep ideal peran suami dalam Islam, 

yang menekankan prinsip mu‘āsyarah bil ma‘rūf serta nilai sakinah, 

mawaddah, wa rahmah, dengan praktik nyata di masyarakat Jorong 

Silawai Timur yang masih memprioritaskan pembagian peran 

tradisional berbasis patriarki. 

2.2 Minimnya dukungan emosional, fisik, dan spiritual yang diberikan 

suami kepada istri pasca melahirkan, sehingga berpotensi meningkatkan 

stres, kelelahan emosional, dan ketidakstabilan hubungan keluarga pada 

masa pemulihan setelah melahirkan. 

2.3 Belum optimalnya pemahaman dan implementasi nilai-nilai hukum 

keluarga Islam, khususnya kewajiban suami memberikan perlindungan, 

pendampingan, serta kurangnya perhatian emosional kepada istri, 

sebagaimana ditemukan dalam observasi awal peneliti di lapangan, 

yang berpengaruh terhadap menurunnya kualitas keharmonisan rumah 

tangga di Jorong Silawai Timur. 

3. Batasan Masalah 

Pembatasan masalah dibuat agar penelitian ini terarah pada sasaran yang 

diinginkan dan sesuai dengan fokus permasalahan yang dibahas. Oleh karena 

itu, penulis membatasi ruang lingkup penelitian ini pada peran suami pasca istri 

melahirkan dalam menjaga keharmonisan rumah tangga. Penelitian ini 

dilakukan pada pasangan suami-istri di Kasus di Jorong Silawai Timur, 

Kecamatan Sungai Beremas, Kabupaten Pasaman Barat dengan fokus pada 

pengalaman, interaksi, dan bentuk keterlibatan suami setelah proses persalinan. 

Adapun batasan penelitian ini meliputi: 



8 
 

 

3.1 Penentuan subjek penelitian diarahkan pada pasangan suami-istri 

dengan pengalaman kelahiran anak pada rentang waktu 2024–2025. 

3.2 Ruang lingkup penelitian mencakup aspek emosional, komunikasi, 

dukungan fisik, pembagian peran domestik, serta penyesuaian 

hubungan suami–istri pasca melahirkan. 

3.3 Penelitian dibatasi pada lingkup geografis di Jorong Silawai Timur, 

Kecamatan Sungai Beremas, Kabupaten Pasaman Barat 

3.4 Periode waktu penelitian dibatasi pada pengalaman suami-istri selama 

fase pasca melahirkan yang sedang berlangsung dalam batas waktu 

penelitian. 

3.5 Penelitian ini tidak membahas aspek medis, komplikasi kesehatan, 

maupun faktor biologis terkait proses persalinan; fokus hanya pada 

dinamika hubungan dan kontribusi suami dalam menjaga keharmonisan 

rumah tangga. 

4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, 

fokus penelitian ini dijabarkan melalui pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

4.1 Bagaimana kontribusi kewajiban suami pasca istri melahirkan dalam 

memelihara keharmonisan rumah tangga di Jorong Silawai Timur? 

4.2 Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kewajiban suami dalam 

memberikan dukungan kepada istri pada masa pascamelahirkan? 

4.3 Bagaimana pelaksanaan kewajiban suami menurut hukum keluarga 

Islam dalam mendampingi istri pascamelahirkan Silawai Timur? 

5. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

5.1 Menjelaskan kontribusi kewajiban suami pasca istri melahirkan dalam 

memelihara keharmonisan rumah tangga di Jorong Silawai Timur. 
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5.2 Mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

kewajiban suami dalam memberikan dukungan kepada istri pada masa  

pascamelahirkan. 

5.3 Mendeskripsikan pelaksanaan kewajiban suami menurut hukum 

keluarga Islam dalam mendampingi istri pasca melahirkan. 

6. Manfaat Penelitian 

6.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini memperkaya literatur ilmiah mengenai peran suami dalam 

dinamika keluarga pascamelahirkan dengan mengintegrasikan perspektif sosial, 

psikologis, dan hukum Islam. Hasil penelitian memberikan kontribusi penting 

dalam memperluas pemahaman mengenai konsep sakinah, mawaddah, wa 

rahmah, serta relevansinya dalam konteks pendampingan suami kepada istri 

setelah melahirkan. Penelitian ini juga dapat menjadi dasar pengembangan teori 

tentang korelasi antara kewajiban suami, kesehatan mental ibu, dan 

keharmonisan keluarga di lingkungan pedesaan. 

6.2 Manfaat Praktis 

a. Menjadi acuan bagi lembaga keagamaan dalam memberikan edukasi 

kepada calon suami-istri mengenai peran ideal suami pada pasca 

melahirkan . 

b. Memberikan rekomendasi bagi pemerintah daerah dalam 

mengembangkan program intervensi keluarga berbasis nilai Islam yang 

fokus pada pendampingan emosional ibu. 

c. Membantu tenaga kesehatan masyarakat dalam merancang pendekatan 

pendampingan keluarga yang lebih komprehensif, mencakup dimensi 

emosional dan spiritual. 

d. Memberikan wawasan bagi keluarga, khususnya suami, untuk 

meningkatkan keterlibatan dalam pengasuhan dan memastikan 

keharmonisan rumah tangga setelah kelahiran anak. 
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7. Definisi Operasional 

Kewajiban Suami Pasca Melahirkan merupakan seluruh bentuk 

tanggung jawab, keterlibatan, dan komitmen yang dilakukan suami kepada istri 

dan bayi dalam fase pascamelahirkan, terutama dalam satu tahun pertama 

setelah kelahiran. Pada periode tersebut, suami dituntut memberikan 

pendampingan emosional, bantuan fisik, serta memastikan lingkungan rumah 

tangga tetap kondusif bagi pemulihan istri dan perkembangan bayi. Kewajiban 

suami terwujud melalui pemberian dukungan emosional, keterlibatan dalam 

pengasuhan bayi, partisipasi dalam pekerjaan rumah tangga, komunikasi yang 

efektif, serta sikap melindungi dan mengayomi istri agar merasa aman dan 

dihargai. Dalam konteks satu tahun pertama, kewajiban suami meliputi 

kwajiban adaptif jangka panjang, seperti memastikan kebutuhan nutrisi dan 

kesehatan istri terpenuhi, mendampingi pada malam hari ketika pola tidur bayi 

belum stabil, membangun pola komunikasi keluarga yang sehat, serta 

mendukung proses bonding ibu-anak agar berjalan optimal. Kewajiban tersebut 

tidak hanya bersifat praktis, tetapi juga mencerminkan tanggung jawab moral 

dan spiritual suami dalam menjaga keseimbangan rumah tangga. 

 pascamelahirkan adalah periode setelah ibu menjalani proses persalinan 

yang ditandai oleh pemulihan fisik, perubahan kondisi emosional, dan 

penyesuaian terhadap kehadiran bayi. Fase ini meliputi perubahan biologis 

akibat proses pemulihan organ reproduksi, fluktuasi hormon yang 

memengaruhi suasana hati, serta munculnya kebutuhan dukungan dari 

pasangan dan keluarga. Periode ini juga ditandai dengan penataan ulang ritme 

aktivitas keluarga, perubahan pola tidur, serta penyesuaian hubungan suami–

istri dalam menjalankan peran masing-masing. Observasi terhadap kondisi 

pascamelahirkan dilakukan melalui indikator pemulihan fisik, kestabilan 

emosional istri, kebutuhan dukungan selama masa nifas, dan perubahan 

dinamika keluarga pasca kelahiran bayi. 

Keharmonisan Rumah Tangga merupakan keadaan hubungan keluarga 

yang stabil, tenteram, saling menghargai, dan mampu menyelesaikan persoalan 

secara sehat. Keharmonisan tercermin dari komunikasi yang terbuka, saling 
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percaya, kemampuan memahami kebutuhan pasangan, serta kemampuan 

menyelesaikan konflik tanpa menimbulkan dampak negatif jangka panjang. 

Keharmonisan rumah tangga juga tercermin dari tingkat kepuasan emosional 

suami-istri, kualitas interaksi dalam keluarga, dan adanya suasana rumah tangga 

yang hangat serta mendukung tumbuh kembang anak. Indikator yang 

mencerminkan keharmonisan meliputi efektivitas komunikasi, rasa saling 

percaya, cara penyelesaian konflik, serta stabilitas perasaan dalam hubungan 

suami-istri. 

Hukum Keluarga Islam adalah seperangkat prinsip, norma, dan 

ketentuan syariat yang mengatur hak dan kewajiban suami–istri dalam menjaga 

keberlangsungan rumah tangga. Hukum ini mencakup kewajiban suami dalam 

menafkahi, melindungi, serta memperlakukan istri dengan cara yang baik 

(mu‘āsyarah bil ma‘rūf), sebagaimana diatur dalam Al-Qur’an, Hadits, dan 

Kompilasi Hukum Islam. Konsep ini juga memuat prinsip kepemimpinan suami 

(qawwām) yang menuntut suami untuk memenuhi hak istri secara lahir dan 

batin, menerapkan nilai-nilai Islam dalam hubungan keluarga, serta memastikan 

bahwa seluruh interaksi dalam rumah tangga berlangsung sesuai ajaran syariat. 

Pemahaman dan pelaksanaan kewajiban tersebut merupakan indikator utama 

untuk menilai kesesuaian praktik rumah tangga dengan hukum keluarga Islam. 

Dengan definisi operasional ini, penelitian dapat mengkaji hubungan 

antara kewajiban suami pascamelahirkan dan keharmonisan rumah tangga 

dalam bingkai hukum keluarga Islam secara lebih sistematis dan empiris. 

Definisi ini memungkinkan peneliti menelusuri pengalaman nyata, narasi 

mendalam, serta perilaku yang dapat diamati untuk menghasilkan temuan yang 

relevan bagi pengembangan kajian keluarga Islam di masyarakat pedesaan. 


